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Abstrak

Dalam konteks peningkatan keberlanjutan lingkungan, biodiesel muncul sebagai solusi energi alternatif yang
menjanjikan, diperoleh dari sumber terbarukan seperti minyak tumbuhan atau lemak hewan. Upaya pengurangan
ketergantungan terhadap bahan bakar fosil di Indonesia dapat ditempuh melalui adopsi biodiesel. Penelitian ini
bertujuan untuk menganalisis potensi pemanfaatan minyak jelantah, yang merupakan limbah dari aktivitas memasak
para pedagang kecil, sebagai bahan baku dalam produksi biodiesel. Dengan metode penelitian kuantitatif yang
mengandalkan data survei dan tinjauan literatur, studi ini menyelidiki kebutuhan infrastruktur dan potensi konversi
minyak jelantah menjadi biodiesel. Temuan menunjukkan bahwa dari data survei responden, minyak jelantah dapat
dikonversi menjadi biodiesel dengan kapasitas sekitar 0,66 liter biodiesel per hari. Proses pengolahan minyak jelantah
menjadi biodiesel ini berpotensi menggantikan penggunaan lampu 15 Watt selama sekitar 10 hari dengan biaya
operasional sebesar Rp3.655 untuk dua orang. Penelitian ini mengungkapkan bahwa pengolahan minyak jelantah
menjadi biodiesel tidak hanya mendukung inisiatif zero waste di kalangan rumah tangga tetapi juga menyajikan
alternatif energi yang ekonomis dan ramah lingkungan.

Kata kunci: minyak jelantah, biodiesel, zero waste

Abstract

In the context of enhancing environmental sustainability, biodiesel emerges as a promising alternative energy
solution, derived from renewable sources such as plant oils or animal fats. One avenue to reduce fossil fuel dependency
in Indonesia involves the adoption of biodiesel. This study aims to analyse the potential of utilizing used cooking oil, a
waste product from the cooking activities of small traders, as raw material in biodiesel production. Employing a
quantitative research method that relies on survey data and literature review, this investigation explores the
infrastructure needs and potential for converting used cooking oil into biodiesel. Findings from the survey data indicate
that used cooking oil can be converted into biodiesel at a capacity of approximately 0.66 litters of biodiesel per day.
This process of converting used cooking oil into biodiesel has the potential to substitute the use of a 15-watt lamp for
approximately 10 days at an operational cost of IDR 3,655 for two people. This research reveals that the processing of
used cooking oil into biodiesel not only supports zero waste initiatives among household but also presents an
economical and environmentally friendly energy alternative.

Keywords: used cooking oil, biodiesel, zero waste

I. PENDAHULUAN konsumsi energi sebesar 7% rata-rata per tahun.

Peningkatan ini  sejalan dengan  ekspansi

Energi migas tetap berada di garis depan  infrastruktur dan industri, yang menandai
prioritas ekonomi Indonesia, namun dalam dekade = pertumbuhan yang melebihi kebutuhan energi
terakhir, negara ini telah menyaksikan peningkatan ~ global. Dengan produksi minyak yang terus
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menurun, Indonesia dihadapkan pada urgensi untuk
menemukan cadangan migas baru yang tidak hanya
dapat memenuhi kebutuhan domestik tetapi juga
berpotensi untuk diekspor [1].

Di sisi lain, minyak jelantah, yang merupakan
limbah domestik dari proses memasak dan
menggoreng  menggunakan minyak  nabati,
menawarkan solusi potensial dalam mengatasi
masalah energi ini. Dikenal karena penggunaannya
pada suhu tinggi dan campurannya dalam limbah
dapur, minyak jelantah seringkali langsung dibuang
ke saluran pembuangan, menciptakan potensi besar
untuk konversi menjadi biodiesel [2]. Minyak
jelantah mengacu terutama pada minyak goreng
yang digunakan pada suhu tinggi, lemak nabati
yang tercampur dalam limbah dapur dan air limbah
berminyak yang langsung dibuang ke saluran
pembuangan [3]. Tingkat pengumpulan minyak
jelantah di Eropa bervariasi, pengumpulan terpisah
antara minyak jelantah dan sampah domestik tidak
umum terjadi di semua wilayah, terutama di
wilayah yang sudah lama memiliki masalah
pengelolaan sampah [4]. Identifikasi pengelolaan
minyak jelantah dari hal pedangang kecil perlu
dilakukan untuk mendukung capaian pembangunan
berkelanjutan terutama penggunaan energi bersih
dan dalam upaya penurunan dampak lingkungan
yang mengancam ekosistem.

Penggunaan biodiesel sebagai sumber energi
terbarukan dapat menjadi pilihan untuk membantu
mengatasi tekanan permintaan bahan bakar yang
sangat besar [5], [6]. Biodiesel merupakan
monoalkyl ester yang berasal dari hasil
transesterifikasi minyak nabati atau lemak hewaani
[7]. Minyak goreng bekas (waste cooking oil) atau
yang sering disebut sebagai minyak jelantah
berpotensi untuk diolah menjadi biodiesel. Saat ini,
pengembangan limbah minyak nabati di Indonesia
masih belum tuntas. Seiring dengan meningkatnya
produksi dan konsumsi minyak nabati, potensi
limbah yang dihasilkan dari minyak nabati akan
meningkat. Limbah minyak nabati juga disebut
sebagai minyak jelantah. Ketika minyak nabati
digunakan secara terus menerus, maka miyak nabati
tersebut akan menghasilkan senyawa karsinogenik
selama proses penggorengan. Hal tersebut dapat
membahayakan kesehatan tubuh manusia [8]. Oleh
karena itu, perlu adanya pengolahan limbah minyak
nabati. Salah satu pengolahan yang dapat dilakukan
adalah memanfaatkannya sebagai bahan baku
biodiesel. Penggunaan limbah minyak nabati
sebagai bahan baku biodiesel memiliki banyak
keunggulan antara lain kemudahan akses sumber
minyak nabati, proses pembuatan biodiesel dari
minyak nabati yang sederhana dan cepat, serta
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tingkat konversi minyak nabati menjadi biodiesel
yang tinggi yaitu dapat mencapai 95 % [9].

Minyak jelantah merupakan salah satu bahan
baku yang memiliki peluang untuk pembuatan
biodiesel, karena minyak ini masih mengandung
trigliserida dsan asam lemak bebas. Kategori
minyak dapat dibagi 2, yaitu minyak yang memiliki
kandungan Lemak Tak Jenuh (LTJ) tinggi hanya
meningkatkan nilai tambah pada gorengan pertama.
Kemudian, minyak jenis ke-2 adalah minyak yang
mengandung Asam Lemak Jenuh (ALJ) tinggi.
Kualitas minyak ALJ jika digunakan dalam
menggoreng  dapat  bertahan lebih  lama
dibandingkan LTJ. Namun, penggunaan minyak
yang dilakukan secara berulang-ulang dapat
menyebabkan ikatan rangkap teroksidasi dan jenuh
sehingga membentuk monomer siklik dan gugus
peroksida [10]. Free Fatty Acid (FFA) atau asam
lemak bebas merupakan kandungan yang dimiliki
oleh minyak jelantah. FFA dapat terjadi karena
hasil reaksi oksidasi dan hidrolisis pada saat
penggorengan yang dapat menyebabkan reaksi
samping berupa penyabunan jika proses pembuatan
biodiesel menggunakan reaksi transestertifikasi.
Reaksi esterifikasi/transestertifikasi membutuhkan
kemurnian minyak yang tinggi (kandungan FF <
2%). Dampak yang ditimbulkan jika kandungan
FFA  tinggi adalah  terganggunya  reaksi
transestertifikasi karena reaksi penyabunan antara
katalis dengan FFA. FFA ditemukan lebih banyak
pada minyak jelantah dibandingan pada minyak
segar. Kandungan FFA sangat berpengaruh
terhadap proeses transestertifikasi jika minyak
menggunakan katalis basa karena akan membentuk
sabun. Untuk menghilangkan kandungan FFA dari
minyak jelantah adalah dengan cara merubahnya
menjadi ester dengan menggunakan katalis asam
untuk mereaksikan FFA dengan methanol [11].

Penelitian ini mengusulkan pengolahan minyak
jelantah yang diperoleh dari pedagang gorengan
sebagai langkah menuju produksi biodiesel. Tujuan
utamanya adalah untuk menganalisis potensi
konversi minyak jelantah menjadi biodiesel dan
menentukan infrastruktur yang diperlukan untuk
pengolahan  berkelanjutan. Ini tidak hanya
menciptakan solusi energi yang berkelanjutan tetapi
juga mengurangi dampak lingkungan dari
pembuangan minyak jelantah yang tidak terkontrol.

II. METODE PENELITIAN

Metode penelitian yang digunakan adalah
kuantitaif berbasis data dan studi literatur. Data
yang digunakan adalah data primer dan data
sekunder. Data primer didapat dari hasil survei
kusioner secara random kepada 30 responden
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pedagang gorengan yang tersebar di beberapa
daerah seperti daerah Kalimantan, Sumatera, Jawa
Barat, Jawa Tengah, dan Jawa Timur. Kemudian,
data sekunder didapat dari jurnal ilmiah yang
digunakan sebagai data pembanding dalam
mengolah data primer. Penelitian ini dilakukan
dengan pertimbangan penelitian yang telah
dilakukan oleh [12] yang dilakukan pada survei
minyak jelantah pada kantin.

Data sekunder yang digunakan meruapakan data
dari studi literatur yang melakukan penelitian
tehadap pembuatan biodiesel secara
esterifikasi/transestertifikasi. Perlakuan penurunan
asam lemak bebas tinggi (FFA) membutuhkan dua
kali proses pembuatan biodiesel. Proses pertama
adalah esterifikasi menggunakan katalis asam.
Proses kedua adalah transesterifikasi menggunakan
katalis basa. Proses esterifikasi merupakan reaksi
reversibel dimana FFA disetujui menjadi alkil ester
melalui katalis asam (HCI atau umumnya H,SOy).
Kadar FFA juga dapat diturunkan dengan
menggunakan reaksi esterifikasi metanol dengan
katalis asam. Reaksi esterifikasi dan
transesterifikasi melalui katalis asam dapat
meningkat untuk mendapatkan konversi biodiesel
yang sempurna, yang memenuhi kualitas standar
[9].

Pada penelitian ini menggunakan pengukuran
biodiesel Specific Fuel Consumption (SFC). SFC
mengartikan tingkat konsumsi bahan bakar dalam
menghasilkan tenaga. Nilai SFC untuk tipe B30
adalah 0,2606. Rumus SFC tertera pada persamaan
1.

SFC: = (1)
Keterangan:
m : Tingkat konsumsi bahan bakar (L)
P : Daya yang dibangkitkan (kWh)

SFC  : Konsumsi Bahan Bakar Spesifik (L/ kWh)

Dalam penelitian ini, penghitungan nilai energi
atau daya yang dihasilkan diukur dalam kilowatt
jam (kWh) menggunakan rumus Specific Fuel
Consumption (SFC). Nilai tersebut kemudian
diubah menjadi setara pengurangan emisi CO2,
yang tidak hanya berkontribusi pada keberlanjutan
lingkungan tetapi juga dikuantifikasi ke dalam nilai
moneter rupiah berdasarkan energi atau daya listrik
yang dihasilkan. Proses ini digambarkan secara
visual dalam diagram alir yang ditunjukkan pada
Gambar 1.

Pengumpulan data dilaksanakan melalui survei
langsung dengan menggunakan kuesioner yang
ditujukan kepada penjual gorengan di berbagai
wilayah. Tabel 1 menyajikan sebagian dari
kuesioner ini, yang bertujuan untuk mengumpulkan
informasi spesifik dari para pedagang, khususnya
mengenai penggunaan dan manajemen minyak
goreng dalam wusaha mereka. Kuesioner ini
merupakan alat yang efektif dalam penelitian
lapangan untuk menghimpun data primer yang akan
dianalisis untuk mendapatkan pemahaman yang
lebih mendalam tentang praktik-praktik
pengelolaan sumber daya dan limbah.

Informasi yang diperoleh dari kuesioner ini akan
sangat berharga, tidak hanya dalam
mengidentifikasi tren dan kebiasaan saat ini terkait
pengelolaan minyak goreng tetapi juga dalam
mengeksplorasi kemungkinan-kemungkinan untuk
meningkatkan efisiensi penggunaan sumber daya
dan  mengadopsi  pendekatan  yang lebih
berkelanjutan. Khususnya, dalam konteks ini,
konversi minyak jelantah menjadi biodiesel
menawarkan peluang untuk menciptakan energi
terbarukan, sambil meminimalkan limbah dan
mengurangi emisi gas rumah kaca.

Tabel 1. Kuesioner penelitian

Pertanyaan

Siapa nama Bapak/Ibu?

Apa nama produk yang dijual?

Berapa banyak sisa minyak goreng yang dihasilkan dalam liter/hari?

1
2
3. Berapa banyak minyak goreng yang dibutuhkan dalam liter/hari?
4
5

Apakah menggunakan listrik saat berjualan? Jika iya, jenis listrik apa yang digunakan, berapa
watt, dan berapa pengeluaran yang dibutuhkan untuk membayar listrik tersebut?

6. Bahan bakar apa yang digunakan untuk berjualan? Berapa banyak bahan bakar yang dihabiskan

per hari?
7. Jika menghasilkan sisa minyak goreng, apa yang dilakukan terhadap sisa minyak tersebut?
8. Bagaimana kondisi ramainya jualan sebelum dan setelah pandemi?
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v

Mengidentifikasi jumlah minyak goreng
bekas yang diproduksi pedagang kecil

4—‘{ Survei Kuesioner (Data Primer) ‘

v

Proses konversi minyak goreng bekas
menjadi biodiesel

'

j Studi Literatur :

"Estimasi listrik dari biodiesel dan ontribusi
listrik berbasis biodiesel untukmendukung
kebutuhan listrik

l

Analisa deskriptif terhadap keberlanjutan
infrastruktur pengolahan minyak jelantah

menjadi biodiesel

Gambar 1. Diagram alir penelitian biodiesel secara kuantitatif

II1. HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil dari 30 responden pedagang gorengan
menghasilkan hanya sekitar 6,67% yang membuang
minyak jelantah. Nilai 6,67% tersebut didapat dari 2
responden dengan total minyak jelantah yang
dibuang adalah sebesar 0,75 L/hari. Persentase
minyak jelantah yang dibuang memang kecil. Hal
tersebut dikarenakan banyak dari responden yang
menggunakan kembali minyak jelantah untuk
digunakan dalam penggorengan kembali. Hasil dari
pertanyaan yang diajukan kepada penjual gorengan
pada Tabel 1.

Berdasarkan data yang didapatkan dari 30
responden penjual gorengan, pemakaian minyak
goreng yang digunakan oleh penjual gorengan
adalah 6,3 L/o/hari. Sedangkan minyak jelantah
yang dihasilkan sebagai sisa pemakaian untuk
menggoreng adalah sekitar 2,89 L/o/hari. Dari hasil
perhitungan, didapatkan bahwa nilai persentase

minyak jelantah yang dihasilkan berjumlah sebesar
46% dari total pemakaian minyak goreng 30
responden. Pada Tabel 2 diketahui bahwa 2 di
antaranya membuang minyak jelantahnya. Pada
penelitian ini, perhitungan biodiesel dilakukan
dengan menggunakan data jelantah yang dihasilkan
oleh penjual yang membuang minyak jelantahnya.
Total minyak jelantah yang dihasilkan oleh 2 orang
penjual gorengan tersebut adalah sebesar 0,75
L/hari sehingga data ini yang akan digunakan pada
perhitungan biodiesel. Pengolahan minyak jelantah
menjadi biodiesel dapat memberikan keuntungan
baik penghematan dari segi dana yang dikeluarkan
untuk membeli bahan baku gorengan, listrik yang
digunakan untuk penerangan di tempat berjualan,
hingga menurunkan jumlah emisi karbon yang
dihasilkan setiap orangnya. Perhitungan parameter
konversi ini menggunakan data ketentuan sesuai
Tabel 2.

Tabel 1. Rekapitulasi hasil kuesioner 30 responden

Penanganan Minyak Jelantah Jumlah %
Digunakan kembali 18 pedagang 60
Dijual 7 pedagang 23,3
Habis terpakai 3 pedagang 10
Dibuang 2 pedagang 6,67
Total 30 pedagang 100

Tabel 2. Data sekunder yang digunakan dalam perhitungan
Parameter Nilai Sumber
Konversi minyak jelantah-biodiesel 88% [13]
Faktor emisi karbon (Jawa-Madura- Bali) 0,79 kg/CO,/kWh [14]
Harga 1 listrik (1 kWh) Rpl.444,7 [15]
Nilai SFC B30 0,2606 [16]
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Perhitungan konversi minyak jelantah menjadi
biodiesel dilakukan dengan nilai 88% yang
didapatkan sesuai dengan Tabel 2. Sedangkan untuk
mengetahui energi listrik yang dihasilkan dari
penggunaan biodiesel, dilakukan perhitungan
sebagai berikut:

¢ Biodiesel terbentuk (m) = 88% x 0,75 L/h = 0,66

Lbiodiesel/hari

0,66 Lbiodiesel/hari
® = =
P 0,2606 L/KWh 2,53 kWh

e Biaya Listrik untuk Lampur = Rp1.444,7 x 2.53
kWh = Rp3.655/2 orang

e Reduksi Emisi = 0,79 kg/CO/kWh x 2,53 kWh
=2 kg/CO,/ 2 orang

Bila diasumsikan setiap penjual menggunakan
lampu 15 Watt, sehingga 2 penjual menggunakan
30 Watt lampu, maka lama pemakaian lampu yang
digunakan penjual gorengan selama 24 jam adalah
73,93 jam atau 3,08 hari. Sedangkan lama
pemakaian lampu yang digunakan penjual gorengan
dengan asumsi pemakaian selama 7 jam pada saat
sore hingga malam hari adalah 10,56 hari. Jika
lama pemakaian lampu 15 Watt dari 2 orang
penjual gorengan dengan pemakaian selama 24 jam
sebesar 3,08 hari. Pada pemakaian lampu dengan
daya yang sama dan pemakaian selama 7 jam,
perhitungan menunjukkan hasil sebesar 10,56 hari.

Nilai biodiesel yang didapat dari 0,75 L minyak
jelantah/hari adalah sebesar 0,66 L biodiesel/hari.
Konversi nilai didapat dari persentase perbandingan
minyak jelantah menjadi biodisel yang didapat dari
jurnal ilmiah seperti yang tertera pada Tabel 3.
Hasil konversi biodiesel ke satuan listrik didapatkan
energi listrik sebesar 2,53 kWh. Nilai tersebut
setara dengan penghematan pengeluaran uang
listrik sebesar Rp3.655. Ketika digunakan untuk
menghidupkan 2 lampu dengan daya masing-
masing sebesar 15 watt maka mampu bertahan
selama 10,56 hari jika digunakan pemakaian 7 jam
di malam hari atau bertahan selama 3,08 hari jika
digunakan 24 jam penuh. Penghematan uang listrik
sebesar Rp3.655dari  konversi biodiesel-listrik
mampu menghemat pengeluaran untuk biaya
produksi penjual. Salah satu contohnya adalah
dalam pengeluaran biaya untuk membeli minyaak
goreng. Harga rata-rata 1 L minyak goreng di
pasaran adalah sebesar Rp14.000. Pemakaian sisa
rata-rata minyak goreng adalah sebesar 50% dari
pemakaian minyak baru sehingga harga minyak
terpakai sebesar Rp7.000. Harga minyak yang
terpakai Rp7.000 kemudian mendapat untuk dari
biodiesel sebesar Rp3.204,42 sehingga bisa
dikatakan bahwa penjual hanya mengeluarkan biaya

sekitar Rp3.795,58 untuk penggunaan minyak
goreng yang digunakan dalam menggoreng.

Di China, sekitar 5 juta ton minyak jelantah
diproduksi  setiap  tahun, tetapi = 40-60%
dikembalikan secara ilegal ke dapur [17]. Bahkan
karena masalah ini, pemerintah telah menawarkan
pendaur ulang berbagai subsidi untuk mendorong
pengumpulan dan pengelolaan minyak jelantah dan
mendorong daur ulang minyak jelantah ilegal [18].
Di Jepang, sebelum 1997, minyak jelantah dibuang
begitu saja ke saluran pembuangan. Saat ini ada
kerjasama antara masyarakat dan pemerintah,
sehingga pemulihan pengumpulan minyak jelantah
telah dimulai secara nasional [18]. Di Amerika
Serikat, daur ulang WCO seperti Jepang, di mana
para pemangku kepentingan meliputi perusahaan
biodiesel, restoran dan restoran, pemerintah dan
perusahaan pengumpul minyak jelantah pihak
ketiga [18].

Penelitian [19] menyelidiki faktor-faktor yang
dapat meningkatkan partisipasi dalam pengumpulan
minyak jelantah di Korea Selatan, termasuk faktor
sosial-ekonomi, kesadaran, dan sistem
pengumpulan. Secara khusus, mereka
membandingkan sistem drop-off di mana minyak
jelantah dikumpulkan dari lokasi pusat di kota-kota,
seperti supermarket dan fasilitas keagamaan,
dengan sistem tepi jalan di mana pendaur ulang
lokal mengumpulkan WCO melalui kunjungan dari
rumah ke rumah.

Infrastruktur untuk pengolahan minyak jelantah
untuk rantai pasok biodiesel membutuhkan rantai
pasok tiga tingkat yang meliputi titik suplai minyak
jelantah, fasilitas pretreatment, dan titik permintaan
(kilang biodiesel) [20]. Saat ini, metode ekstraksi
lipid yang mempengaruhi kualitas biodiesel yang
digunakan dalam skala besar masih langka [21].
Namun, metode ekstraksi karbon dioksida
superkritis tampaknya menjadi metode yang cocok
untuk ekstraksi lipid dalam industri upscaling saat
ini.

Titik suplai minyak jelantah adalah pegadang-
pedang vyang biasa membuang limbah ke
lingkungan sekiar. Tingkat kedua adalah fasilitas
pengolahan minyak jelantah, yang digunakan untuk
pengolahan limbah minuak jelantah. Itu dibangun
oleh operator biodiesel sesuai dengan biaya
ekonomi dan dampak lingkungan. Operator
biodiesel dapat menjual kelebihan minyak jelantah
di fasilitas pretreatment dan membeli minyak
jelantah ketika terjadi kekurangan minyak jelantah
sesuai dengan permintaan biodiesel dan pasokan
minyak jelantah. Level ketiga adalah kilang
biodiesel, dimana semua minyak jelantah yang
diproses oleh fasilitas pretreatment diangkut ke
kilang untuk produksi biodiesel [20].
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Jika pengolahan biodiesel dapat dilakukan
secara berkelanjutan dan dalam skala yang lebih
besar, maka secara tidak langsung akan dapat
membantu mengurangi biaya produksi sehingga
kebutuhan ekonomi pedagang gorengan dapat
terpenuhi.  Pengolahan  biodiesel ini  dapat
diaplikasikan pada pedagang gorengan di
Indonesia, salah satu daerah yang dapat dijadikan
sasaran pengolahan biodiesel untuk di Pulau Jawa-
Sumatera adalah di daerah Provinsi Jawa Tengah.
Hal tersebut dikarenakan Provinsi Jawa Tengah
selalu berada di posisi terendah setelah Provinsi di
Pulau Jawa-Sumatera. Selain itu, daerah Jawa
Tengah yang khas dengan pedaggang angkringan
menjadikan pemasok minyak jelantah lebih banyak
daripada daerah lainnya [22]. Untuk daerah luar
Pulau Jawa-Sumatera, daerah yang dapat digunakan
sebagai pengolahan biodisel adalah daerah Papua.
Hal tersebut dikarenakan daerah Papua masih
menempati posisi daerah yang penduduknya
memiliki realisasi pendapatan sebesar 22,18% [23].
Namun, perhitungan konversi biodiesel-listrik perlu
disesuaikan kembali dengan kondis harga di Papua
dikarenakan harga-harga di Papua jauh lebih mahal
di daerah Jawa-Sumatera.

Penelitian tentang pengolahan minyak jelantah
menjadi biodiesel sebagai upaya zero waste untuk
pedagang kecil sangat berkaitan dengan beberapa
SDGs. Penelitian ini mendukung pengembangan
sumber energi berkelanjutan yang terjangkau,
sesuai dengan SDG 7. Ini juga dapat menciptakan
peluang bisnis baru dan berkontribusi pada
pertumbuhan ekonomi yang berkelanjutan dan
layak, sejalan dengan SDG §. Dengan inovasi
dalam mengelola sumber daya dan limbah,
penelitian ini juga merangkul SDG 9. Upaya untuk
mengubah limbah menjadi sumber energi yang
berkelanjutan merupakan bagian dari konsumsi dan
produksi yang bertanggung jawab, yang merupakan
inti dari SDG 12. Selanjutnya, penelitian ini
mendukung tindakan untuk mengatasi perubahan
iklim sesuai dengan SDG 13, mengingat konversi
minyak jelantah menjadi  biodiesel dapat
mengurangi emisi karbon dan mendukung upaya
mitigasi perubahan iklim. Melalui penerapan
prinsip-prinsip SDGs dalam penelitian dan
praktiknya, pedagang kecil dapat berkontribusi
pada pembangunan yang berkelanjutan,
memberikan manfaat tidak hanya untuk lingkungan
tetapi juga untuk ekonomi lokal dan kesejahteraan
sosial secara keseluruhan [24]-[27].

IV. KESIMPULAN

Kesimpulan yang didapatkan dari hasil
penelitian ini adalah hasil konversi minyak jelantah
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menjadi biodiesel dari 6,67% minyak jelantah yang
dibuang adalah sebesar 0,66 L biodiesel/hari. Jika 1
orang mampu menghasilkan 0,66 L biodiesel/hari,
maka dapat menghidupkan lampu 2 lampu berdaya
masing-masing 15 Watt selama 10,56 hari (per 7
jam) atau 3,08 hari (per 24 jam) dan dapat
mereduksi emisi CO, sebesar 1,75 kg/CO,. Biaya
listrik yang dapat digantikan dengan penggunaan
biodiesel untuk penggunaan 2 lampu berdaya 15 W
selama 10,56 hari (per 7 jam) adalah Rp3.204,42.
Adanya penghematan tersebut dapat mengurangi
biaya produksi penjual.
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